
ABSTRAK 

Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap 

karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. 

Pihak manajemen dapat mengukur karyawan atas unjuk kerjanya berdasarkan kinerja dari 

masing-masing karyawan. Kinerja adalah sebuah aksi, bukan kejadian. Aksi kinerja itu sendiri 

terdiri dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. 

Pada dasarnya kinerja merupakan sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam berbagai tugas yang dikerjakan. Kinerja 

tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh 

(Huseno, 2016:85). 

Stres kerja juga dapat menjadi penyebab penurunan produktifitas karyawan. Bagi 

masyarakat umum, stres merupakan salah satu hal yang harus dihindari, hal ini dikarenakan 

oleh anggapan bahwa stres memiliki dampak yang negatif. Stres di tempat kerja merupakan 

hal yang hampir setiap hari dialami oleh para pekerja dikota besar. Pekerja selalu disibukkan 

dengan deadline penyelesaian tugas, tuntutan peran ditempat kerja yang semakin beragam dan 

terkadang bertentangan satu dengan yang lain, masalah keluarga, beban kerja yang berlebihan 

dan masih banyak tantangan lainnya yang membuat stress menjadi suatu faktor yang hampir 

tidak mungkin untuk dihindari (Umar, 2014:44). 

 


